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ABSTRAK

Masalah status gizi balita masih menjadi perhatian
dunia, sekitar 45% kematian balita dikarenakan gizi
kurang. Status gizi balita dipengaruhi oleh banyak
faktor, salah satunya yaitu asupan energi dan protein.
Kurangnya asupan energi dan protein secara
berkepanjangan dapat menyebabkan masalah gizi pada
balita salah satunya adalah Kurang Energi Protein (KEP).
Pemenuhan gizi seimbang pada ibu menyusui sangat
penting untuk dipahami para orang tua karena
mengingat usia anak balita merupakan masa periode
emas yang akan menentukan proses perkembangannya
pada masa mendatang. ASI yang dikonsumsi bayi tidak
cukup hanya secara kuantitas tapi kualitas ASIL Ini

bertujuan untuk mengetahui tentang asupan energi dan protein dengan status gizi pada
balita dan untuk meningkatkan pengetahuan ibu tentang gizi ibu menyusui. Metode yang
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digunakan adalah mixed metode, Artikel dikumpulkan dengan menggunakan database
Google Scholar. Hasil penelusuran didapatkan 5 artikel pada Google Scholar tentang asupan
energi dan protein dengan status gizi pada balita dan tentang gizi ibu menyusui.
Terdapat 2 artikel yang dijadikan rujukan dalam penulisan ini yang menunjukkan bahwa
asupan energi dan protein berkaitan dengan status gizi pada balita dan ibu menyusui.
Asupan energi berguna untuk aktivitas serta pertumbuhan balita dan berkaitan dengan
status gizi balita. Pemenuhan gizi seimbang pada ibu menyusui sangat penting untuk
dipahami para orang tua karena mengingat usia anak balita merupakan masa periode
emas yang akan menentukan proses perkembangannya pada makanan atau asupan gizi
yang sempurna bagi bayi. Khususnya pada enam bulan pertama kehidupan bayi, karena
ASI merupakan komposisi gizi terlengkap untuk menunjang pertumbuhan dan
perkembangan bayi. Saran dalam penelitian ini bagi tenaga kesehatan diharapkan dapat
memberikan edukasi kepada orang tua khususnya ibu menyusui, dan balita terkait
pentingnya asupan zat gizi dan status gizi balita dan ibu menyusui.

ABSTRACT

The nutritional status of toddlers remains a global concern, with about 45% of toddler deaths
attributed to malnutrition. The nutritional status of toddlers is influenced by many factors, one of
which is the intake of energy and protein. Prolonged insufficient intake of energy and protein can
lead to nutritional problems in toddlers, one of which is Protein Energy Malnutrition (PEM).
Balanced nutritional fulfillment in breastfeeding mothers is crucial for parents to understand,
considering that the toddler age is a golden period that will determine their future development.
The breast milk consumed by infants should not only be in sufficient quantity but also of high
quality. This aims to determine the energy and protein intake with nutritional status in toddlers
and to enhance mothers' knowledge of breastfeeding nutrition. The method used is a mixed method.
The article was collected using the Google Scholar database with a range from 2020 to 2023. The
search yielded 5 articles on Google Scholar about energy and protein intake with nutritional status
in toddlers and about maternal nutrition. There are 2 articles referenced in this writing indicating
that energy and protein intake are related to the nutritional status of toddlers and breastfeeding
mothers. Energy intake is beneficial for toddler activities and growth and is related to toddler
nutritional status. Balanced nutrition fulfillment in breastfeeding mothers is crucial for parents to
understand because the toddler's age is a golden period that will determine their development
process in perfect food or nutrient intake for the baby. Especially in the first six months of a baby's
life, as breastfeeding is the most complete nutrient composition to support baby growth and
development. Suggestions in this study for healthcare providers are expected to provide education
to parents, especially breastfeeding mothers, and toddlers about the importance of nutrient intake
and the nutritional status of toddlers and breastfeeding mothers.
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PENDAHULUAN

Masalah gizi di Indonesia masih banyak yang belum terselesaikan seperti
gizi kurang, gizi buruk maupun gizi lebih. Masalah gizi seperti gizi kurang
masih menjadi perhatian dunia, sekitar 45% kematian balita dikarenakan gizi

kurang (WHO, 2016). Status gizi balita dipengaruhi oleh banyak faktor, salah
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satunya yaitu asupan energi dan protein (Fitri, Fatimah, & Rahfiludin, 2017).
Kurangnya asupan zat gizi seperti asupan energi dan protein secara
berkepanjangan dapat menyebabkan masalah gizi pada balita salah satunya adalah

Kurang Energi Protein (KEP) (Putri, Sakung, & Suleiman, 2016).

Salah satu indikator penting yang dapat digunakan sebagai acuan derajat
kesehatan adalah kebutuhan nutrisi pada ibu menyusui, dimana sampai saat ini
kebutuhan gizi ibu nifas menjadi lebih tinggi dibandingkan pada masa ibu selama
hamil. ASI adalah makanan atau asupan gizi yang sempurna bagi bayi. Khususnya
pada enam bulan pertama kehidupan bayi, karena ASI merupakan komposisi
gizi terlengkap wuntuk menunjang pertumbuhan dan perkembangan bayi
(Fitriani et al., 2020; Friscila et al., 2022).

Cakupan pemberian ASI di Indonesia adalah 61,33%, angka tersebut masih dari
target yang sudah diatur dalam Kepmenkes RIL.No 450/Menkes/SK/IV/2004 yang
menetapkan target pemberian ASI Ekslusif 6 bulan sebesar 80%. Sedangkan bayi
mendapat ASI saja usia 0 - 5 bulan mengalami penurunan tahun 2016 sebesar 54,0 %
(Kemenkes RI, 2021).

Berdasarkan penelitian oleh Diniyyah & Nindya (2017) mengungkapkan bahwa
sebagian besar balita yang memiliki asupan energi yang cukup berstatus gizi baik.
Sedangkan balita yang memiliki asupan protein yang cukup juga mempunyai status
gizi yang baik. Penulisan mixed metode ini bertujuan untuk mengetahui tentang

asupan energi dan protein dengan status gizi pada balita dan pada ibu menyusui.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode mixed. Database pada penelitian ini dalam
mencari artikel berasal dari Google Scholar. Google Scholar menggunakan kata kunci “status
gizi balita, energi, protein dan Gizi, Ibu Menyususi,” didapatkan hasil 2 artikel. Artikel
yang pertama merajuk pada metode kuantitatif dan artikel ke-2 merajuk pada motode
preventif.

Dalam penelitian ini menggunakan survei dari 5 artikel, Terdapat 2 artikel yang
dijadikan rujukan dalam penulisan ini yang menunjukkan bahwa asupan energi dan

protein berkaitan dengan status gizi pada balita dan ibu menyusui.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Status gizi merupakan keadaan yang diakibatkan oleh adanya
keseimbangan antara asupan zat gizi yang diperoleh dari makanan dengan
kebutuhan zat gizi yang diperlukan untuk proses metabolisme tubuh (Par'i,
Wiyono, & Harjatmo, 2017). Asupan makanan menjadi perihal penting untuk
pertumbuhan dan perkembangan balita. Keadaan kesehatan  gizi balita

bergantung pada tingkat konsumsi makanan (Papendang, Kawulusan, & Legi,

2017).

Menyusui adalah suatu cara yang utama dalam memberikan makanan yang ideal
bagi pertumbuhan dan perkembangangan bayi yang sehat serta mempunyai pengaruh
biologis dan kejiwaan terhadap kesehatan ibu dan bayi. Menyusui adalah cara yang
optimal dalam memberikan nutrisi dan mengasuh bayi, dan dengan penambahan
makanan pelengkapan pada paruh kedua tahun pertama, kebutuhan nutrisi, imunologi
dan psikososial dapat terpenuhi hingga tahun kedua dan tahun -tahun berikutnya
(Fahimah, 2019).

Asupan energi dengan status gizi pada
balita

Asupan energi merupakan faktor langsung dalam menentukan status
gizi balita. Balita dengan asupan energi yang cukup berstatus gizi (BB/TB)
normal, sedangkan balita dengan asupan energi yang kurang bersatus gizi kurus
(Kusumawati & Ikbal, 2017). Balita dengan tingkatasupan energi yang cukup dapat
meningkatkan status gizi balita menjadi normal (Afifah, 2019). Balita dengan
kelebihan asupan energi status gizinya normal dikarenakan kelebihan energi yang
diperoleh dari makanan akan disimpan sebagai glikogen dan lemak. Simpanan
tersebut yang menyediakan energi saat asupan makanan yang masuk ke dalam
tubuh kurang, sehingga status gizi akan tetap normal (Reska, Krisnasary, &
Wahyudi, 2018). Hal ini sejalan dengan penelitian lain yang menyatakan balita
dengan kekurangan atau kelebihan asupan energi berstatus gizi normal (BB/TB)
(Roring, Momongan, & Kapantow, 2018). Asupan energi berkaitan dengan status
gizi pada balita (BB/U) (Firman & Mahmudiono, 2018). Asupan energi yang rendah
membuat balita berisiko mengalami masalah status gizi. Risiko gizi kurang pada
balita 1,8 kali lebih besar terjadi pada balita dengan asupan energi yang rendah

dibandingkan balita dengan asupan energi cukup (Soumokil, 2017). Asupan energi
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harus diperhatikan dikarenakan asupan tersebut sangat diperlukan di masa balita
untuk menunjang tumbuh kembang balita serta untuk melakukan aktivitas sehari-

hari.

Asupan energi merupakan faktor langsung kejadian gizi buruk pada
balita. Hal ini dikarenakan jumlah glukosa dari makanan tidak ada dan simpanan
glikogen dalam tubuh juga habis, sehingga sumber energi non karbohidrat
yaitu lipid dan protein akan digunakan untuk memproduksi energi sehingga tidak
dapat melakukan fungsi utamanya dan berakibat pada terjadinya gangguan
metabolisme dalam tubuh sehingga status gizi balita menjadi tidak normal. Balita
berisiko 9,86 kali lebih besar terkena gizi buruk jika asupan energinya kurang
(Baculu, Juffrie, & Helmyati, 2015). Maka dari itu asupan energi dalam tubuh harus

seimbang agar metabolisme tidak terganggu dan status gizi balita tetap normal.

Asupan energi berguna untuk menunjang aktivitas serta pertumbuhan balita.
Balita mengalami pertumbuhan secara perlahan disertai dengan kematangan
keterampilan motorik pada balita (Roring, Momongan, & Kapantow, 2018). Balita yang
memiliki asupan energi yang rendah dapat menghambat pertumbuhannya, hal ini sejalan
dengan penelitian lain yang menyatakan balita memiliki risiko 1,6 kali lebih besar

mengalami stunting jika asupan energinya rendah (Soumokil, 2017).

Asupan protein dengan status gizi pada balita

Asupan protein merupakan asupan zat gizi yang penting untuk balita.
Asupan protein berkaitan dengan status gizi pada balita (BB/TB) (Rusyantia,
2016). Protein berguna untuk membentuk antibodi, jika asupan protein rendah,
balita akan mudah terkena penyakit infeksi sehingga berakibat terhadap status
gizinya. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian oleh Putri, Sakung, &
Suleiman (2016) dan Soumokil (2017) yang menyatakan tidak terdapat kaitan
asupan protein dengan status gizi pada balita (BB/TB) dikarenakan adanya faktor
lain yang memengaruhi seperti nafsu makan balita, asupan energi, sosial ekonomi,
pengetahuan mengenai gizi.

Asupan protein yang kurang dapat menimbulkan masalah, seperti masalah
status gizi. Asupan protein berkaitan dengan status gizi balita (BB/U) (Diniyyah
& Nindya, 2017). Rendahnya asupan protein pada balita meningkatkan risiko1,8
kali lebih besar mengalami gizi kurang dibandingkan balita dengan asupan protein

yang cukup (Soumokil, 2017). Pada penelitian lain menyatakan bahwa tidak
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terdapat hubungan antara asupan protein dengan status gizi pada balita (BB/U)
dikarenakan terdapat balita dengan defisit asupan protein namun berstatus gizi
yang normal. Hal ini disebabkan karena kebutuhan untuk menghasilkan energi
dibantu oleh asupan karbohidrat dan lemak sehingga cadangan energi yang di
dalam tubuh masih tercukupi untuk melakukan aktivitas seharihari, sehingga
status gizi (BB/U) balita tetap normal (Permatasari, Yogisutanti, & Sobariah, 2020).
Menurut penelitian oleh Papendang, Kawulusan, & Legi (2017) bahwa
terdapat hubungan antara tingkat kecukupan protein dengan status gizi buruk pada
balita (Oktavia, Widajanti, & Aruben, 2017). Hal ini tidak sejalan dengan
penelitian lain yang menyatakan bahwa asupan protein tidak berkaitan dengan
kejadian gizi buruk pada balita dikarenakan rata-rata asupan protein pada balita
yang menderita gizi kurang sudah tercukupi. Namun rata-rata asupan energi
rendah sehingga saat tubuh mengalami kekurangan energi, protein akan
difungsikan untuk membentuk glukosa sehingga menghasilkan energi. Balita
berisiko 1,18 kali lebih besar terkena gizi buruk jika asupan proteinnya kurang
(Baculu, Juffrie, & Helmyati, 2015).
Kegiatan Pengabdian Gizi Ibu Menyusui

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menghasilkan kegiatan untuk
meningkatkan pengetahuan ibu tentang gizi ibu menyusui dengan menggunakan media
poster atau brosur. Kegiatan pendidikan kesehatan tentan gizi ibu menyusui
menggunakan media poster atau brosur, memberikan informasi tentang gizi ibu
menyusui, manfaat gizi menyusui, karakteristik gizi menyusui dan kebutuhan gizi ibu
menyusui yang dilaksanakan oleh Tim pengabdi dari Prodi D - III Kebidanan Aceh
Utara bekerjasama dengan Puskesmas Matang Puntong Kabupaten Aceh Utara. Peran
pihak perangkat desa, Bidan dan Puskesmas adalah sebagai peneyedia tempat dan

fasilisator dalam pelaksanaa kegiatan pengabdian masyarakat.

Penyuluhan yang dilakukan dapat menggunakan media pembelajaran untuk
membantu agar remaja dapat lebih mudah memahami isi materi yang disampaikan
penyuluh. Media pembelajaran sendiri adalah alat bantu atau pelengkap yang dapat
digunakan untuk membantu memperlancar, memperjelas penyampaian seluruh konsep,
ide, pengertian atau materi pelajaran dalam kegiatan belajar (Nurhayati, 2022). Media
poster, leaflet dan booklet merupakan media cetak yang dapat dibagikan kepada

sasaran sebagai alat peraga untuk meningkatkan pengetahuan sasaran pendidikan
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gizi. Media pendidikan ini merupakan factor yang penting dalam menunjang proses

pendidikan (Purba et al., 2022).

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil diatas, maka kesimpulan yang dapat ditarik yaitu
asupan energi merupakan faktor langsung dalam menentukan status gizi balita.
Asupan energi berguna untuk menunjang aktivitas serta pertumbuhan balita.
Asupan energi yang rendah meningkatkan risiko terjadinya masalah gizi seperti gizi
buruk pada balita. Asupan protein merupakan faktor langsung dalam
menentukan status gizi balita. Salah satu fungsi protein yaitu untuk imunitas
tubuh, jika asupan protein balita rendah, maka sistem imun tubuh menurun
sehingga balita mudah terkena penyakit infeksi sehingga status gizi balita tidak

normal.

Kegiatan yang telah dilakukan ini membantu ibu menyusui memahami asupan
gizi yang baik bagi ibu menyusui. Jenis penyuluhan yang diberikan kepada ibu
adalah bagaimana mengolah makanan dan asupan gizi yang benar bagi ibu menyusui.

Kegiatan pengabdian yang sudah dilaksanakan kiranya dapat menambah
pengetahuannya tentang gizi ibu menyusui dengan cara berdiskusi dengan bidan dan
mencari sumber informasi lain baik dengan mebaca buku atau majalah sumber lainnya.
Bagi pihak Puskesmas lebih menggalakkan program tentang kesehatan pada kegiatan
posyandu sehingga bisa meningkatkan pengetahuan ibu tentang kesehatan ibu dan
bayinya.

Saran yang dapat disampaikan yaitu bagi tenaga kesehatan diharapkan dapat
memberikan edukasi kepada orang tua balita dan ibu menyusui terkait pentingnya
asupan zat gizi dan status gizi balita dan ibu hamil/ibu menyusui pada saat
melakukan kegiatan posyandu. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat
menganalisis asupan zat gizi seperti karbohidrat, lemak, vitamin dan mineral yang
dapat berkaitan dengan status gizi balita dan ibu menyusui selain asupan energy,
gizi dan protein. Serta dapat melakukan penelitian lebih dalam mengenai faktor lain
seperti penyakit infeksi, sosial ekonomi yang berkaitan dengan status gizi balita dan ibu

menyusui.
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